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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA AUDIO VISUAL BERBASIS
VIDEO PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL BELAJAR IPAS
PESERTA DIDIK KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh

Rahmanisa Da’iyah Putri

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik
kelas IV di SD Negeri 4 Metro Barat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dari penggunaan media audio visual berbasis video pembelajaran
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV Sekolah Dasar. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Metode penelitian menggunakan
Quasi Experimental Design dengan desain penelitian Nonequivalent Control
Group Design. Populasi penelitian ini berjumlah 34 peserta didik kelas IVA dan
IVB, sampel ditentukan dengan sampel jenuh (total sampling). Data dianalisis
dengan uji regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penggunaan media audio visual berbasis video
pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas 1V SD Negeri 4
Metro Barat dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 (0,004<0,05).

Kata Kunci: hasil belajar, IPAS, media audio visual



ABSTRACT

THE EFFECT OF USING AUDIO VISUAL MEDIA BASED ON
LEARNING VIDEO TOWARDS STUDENTS’ IPAS
LEARNING OUTCOMES GRADE 4
ELEMENTARY SCHOOL

By

Rahmanisa Da’iyah Putri

The problem in this study was the low learning outcomes in IPAS among fourth-
grade students at SD Negeri 4 Metro Barat. This study aimed to determine the
effect of using audio-visual media based on instructional videos on the IPAS
learning outcomes of fourth-grade elementary school students. The data collection
technique used was a test. The research method employed was a Quasi-
Experimental Design with a Nonequivalent Control Group Design. The
population of the study consisted of 34 students from classes IVA and 1VB, and
the sample was determined using total sampling. The data were analyzed using a
simple regression test. The results of the study showed that there was a significant
effect of using audio-visual media based on instructional videos on the IPAS
learning outcomes of fourth-grade students at SD Negeri 4 Metro Barat, with a
significance value of 0.004 (0.004 < 0.05).

Keywords: audio visual media, IPAS, learning outcomes
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses yang
berlangsung sepanjang hayat (long life education) dan mencakup semua
pengalaman belajar yang dialami individu di berbagai situasi dan tempat yang
memberikan pengaruh positif pada perkembangan diri (Pristiwanti et al, 2022).
Pendidikan harus memiliki tujuan yang jelas, karena tanpa tujuan, pendidikan
tidak akan dapat berjalan dengan optimal. Oleh karena itu, tujuan menjadi
aspek sentral dalam dunia pendidikan (Febriyanti, 2021). Pendidikan adalah
upaya manusia untuk membentuk kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai
masyarakat, atau sebagai usaha membantu peserta didik dalam
mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai,
sikap, serta pola perilaku yang bermanfaat bagi kehidupan (Nasution et al,
2022)

Pendidikan berperan sebagai sarana untuk mencetak generasi yang unggul dan
berdaya saing, yang berkontribusi besar dalam mewujudkan tujuan
pembangunan nasional. Tujuan pendidikan adalah menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis, yang mampu mengembangkan seluruh potensi
peserta didik. Proses pembelajaran yang efektif menjadi kunci untuk mengasah
keterampilan dan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga dapat tercapai

dengan optimal hasil belajar dan tujuan pembelajarannya.

Tujuan pembelajaran dan hasil belajar merupakan dua hal yang saling
berkaitan dalam proses pendidikan. Tujuan pembelajaran dapat tercapai apabila

peserta didik berperan aktif, memanfaatkan inovasi, dan menunjukkan



kreativitas selama proses pembelajaran berlangsung di kelas yang akhirnya

sebagai pendukung untuk mengukur hasil belajar.

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada peserta didik yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari proses pembelajaran
(Susanto, 2016). Hasil belajar merupakan pencapaian yang diraih oleh seorang
individu dalam mengembangkan kemampuannya melalui proses yang
melibatkan usaha dan penggunaan aspek kognitif, afektif, psikomotorik, serta
kombinasi dari kemampuan-kemampuan tersebut (Rahman, 2021). Hasil
belajar didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku yang dialami seseorang
setelah melalui proses pembelajaran (Firmansyah, 2021). Selaras dengan itu,
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah
menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2014). Hasil belajar mencakup
perubahan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai dampak dari
proses pembelajaran (Husamah et al, 2016). Hasil belajar dapat ditingkatkan
dengan penggunaan media pembelajaran yang efektif seperti media audio

visual.

Media audio visual adalah media yang memanfaatkan materi yang dapat dilihat
dan didengar, sehingga menciptakan kondisi pembelajaran yang mendukung
peserta didik dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap
(Saputro et al, 2021). Media audio visual dapat menarik perhatian peserta didik
sehingga memunculkan rasa ingin tahu akan informasi yang akan tersampaikan
(Destini et al, 2022). Media audio visual adalah media pendidikan modern
yang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Media ini
mencakup elemen yang dapat dilihat dan didengar, sehingga selaras dengan
kemajuan zaman dan efektif dalam mendukung proses belajar mengajar (Nadlir
et al, 2024).

Penggunaan media audio visual sangat tepat diterapkan dalam proses belajar
mengajar, khususnya pada pembelajaran IPAS yang melibatkan unsur alam dan

sosial serta memerlukan contoh-contoh konkret. Media audio visual



mendukung pendidik dalam mengarahkan proses pembelajaran yang lebih
efektif. Tanpa media audio visual, pembelajaran IPAS cenderung terasa
monoton, karena peserta didik hanya mendengarkan penjelasan pendidik atau
sekadar membaca dari buku. Dengan media audio visual berbasis video,
peserta didik menjadi lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran,

sehingga proses belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan interaktif.

Fakta yang terjadi di Indonesia adalah kemampuan IPAS yang memerlukan
perbaikan. Kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya sains belum
memuaskan. Hal itu tercermin dari laporan beberapa lembaga internasional
berkenaan dengan tingkat daya saing sumber daya manusia kita dengan negara-
negara lain. PISA (Program Penilaian Pelajar Internasional) merupakan
evaluasi global yang dilakukan oleh Organization for Economic Cooperation
and Development (OECD) setiap tiga tahun sekali. Penilaian ini bertujuan
mengukur kemampuan literasi membaca, matematika, dan sains peserta didik

berusia 15 tahun.

Hasil PISA Indonesia dalam bidang IPAS menunjukkan tantangan yang
signifikan. Pada tahun 2018, Indonesia menempati peringkat ke-62 dari 70
negara peserta dengan skor sebesar 396. Sementara itu, pada tahun 2022,
peringkat Indonesia turun ke posisi ke-69 dari 80 negara peserta. Berdasarkan
hasil tersebut, Indonesia tergolong dalam kelompok negara dengan
kemampuan literasi sains di bawah level 2, yang menunjukkan perlunya upaya
perbaikan dalam sistem pendidikan, khususnya dalam pengembangan

kemampuan literasi sains peserta didik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh International Educational Achievement
(IEA), International in Matemathics and Science Study (TIMSS), semua
menunjukkan bahwa literasi sains peserta didik di Indonesia selalu berada di
posisi bawah dibanding dari negara lain. Data TIMSS tahun 1999, 2003, 2007,

2011, skor literasi sains peserta didik Indonesia tidak pernah berada pada posisi



atas. Tahun 2015 Indonesia menempati urutan ke 44 dari 47 peserta (OECD,
2018).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hastuti & Budianti (2020) di
tingkat sekolah dasar menemukan bahwa rendahnya hasil belajar dipengaruhi
oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal.

Di SDN Bantargebang Il Kota Bekasi, hasil belajar peserta didik dinilai
rendah, terbukti dari nilai rata-rata pretest sebesar 52,69. Namun, setelah
dilakukan perlakuan dengan menggunakan media audio visual berbasis video
pembelajaran, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 75,37. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio
visual berbasis video pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik di SDN Bantargebang Kota Bekasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan media pembelajaran audio visual yang optimal di sekolah dapat

berperan signifikan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Rendahnya hasil belajar tersebut juga terjadi pada mata pelajaran IPAS di SDN
4 Metro Barat. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada tanggal 1 November 2024 menunjukkan hasil belajar yang rendah
terhadap mata pelajaran IPAS kelas IV SDN 4 Metro Barat. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya nilai pada Sumatif Tengah Semester yang

dipaparkan tabel berikut.

Tabel 1.Data Nilai STS Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 4 Metro
Barat Tahun Pelajaran 2024/2025

Ketuntasan Y
Tuntas (275) Belum Tuntas (<75) | Peserta

No | Kelas didik

kelas
Angka | Persentase | Angka | Persentase v
1. | IVA 4 23% 13 77% 17
2. IVB 6 35% 11 65% 17
Jumlah 10 - 24 - 34

Sumber: Pendidik Mata Pelajaran IPAS SDN 4 Metro Pusat



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar mata pelajaran
IPAS peserta didik kelas IV masih banyak yang belum dapat memenuhi
kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP), dengan KKTP <75. Kelas
IVA dan IVB menunjukkan nilai dibawah persentase 50%. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa dari soal yang dikerjakan sebagian besar peserta didik

mendapatkan hasil belajar IPAS yang rendah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar rendah diantaranya yaitu faktor
internal yang berasal dari dalam diri peserta didik, seperti kurangnya bakat,
minat dan motivasi pada saat pembelajaran dan faktor eksternal yaitu berasal
dari luar peserta didik seperti faktor sekolah yang mencakup cara mengajar dan
media yang digunakan pendidik dalam pembelajaran tidak menarik dan kaku
(Slameto, 2009). Faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar IPAS
pada peserta didik adalah kurangnya minat mereka dalam mengikuti pelajaran
tersebut. Banyak peserta didik yang beranggapan bahwa IPAS merupakan mata
pelajaran yang membosankan, sehingga mereka kurang termotivasi untuk

belajar secara optimal.

Kurangnya motivasi dan minat pada saat pembelajaran terjadi karna
pemanfaatan media belajar yang digunakan oleh pendidik sangat terbatas yang
menyebabkan peserta didik menganggap bahwa pembelajaran IPAS
merupakan pembelajaran yang membosankan. Penggunaan media yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik merupakan salah satu penanganan yang efektif
untuk ketercapaian tujuan pembelajaran. Media audio visual berbantuan video
pembelajaran merupakan pembelajaran yang inovatif dan interaktif, dengan
menggunakan media ini informasi yang disampaikan menjadi lebih mudah
dipahami karena melibatkan elemen visual yang nyata dan suara yang
mendukung penjelasan, sehingga mampu menarik perhatian peserta didik

dengan media audio visual.



Peneliti melakukan penelitian pendahuluan melalui wawancara tidak
terstruktur yang mengungkapkan bahwa faktor utama penyebab hasil belajar
yang rendah adalah kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran.
Media pembelajaran belum difungsikan secara efektif sebagai alat bantu dalam
penyampaian materi, sehingga kegiatan belajar mengajar cenderung kurang
efisien. Selain itu, pemanfaatan teknologi di SDN 4 Metro Barat juga belum
diterapkan untuk mendukung penyampaian materi kepada peserta didik, yang
menyebabkan suasana pembelajaran menjadi monoton, kurang menarik, dan
menurunkan motivasi belajar peserta didik. Kondisi inilah yang menyebabkan

pada rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS.

Pada penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa sebagian
besar pendidik belum memanfaatkan media pembelajaran yang efektif, salah
satunya adalah media audio visual berbasis video pembelajaran. Media ini
merupakan kombinasi antara gambar dan suara yang dikemas dalam bentuk
video, sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif
dan menarik bagi peserta didik. Penggunaan media video dalam pembelajaran
tidak hanya memberikan variasi, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar
peserta didik karena sifat visual dan audio dari media tersebut lebih menarik
perhatian dibandingkan teks atau gambar. Selain itu, media audio visual
memiliki keunggulan dalam membantu peserta didik memahami konsep-

konsep yang kompleks atau abstrak.

Konsep yang sulit dijelaskan hanya dengan kata-kata dapat divisualisasikan
melalui gambar dan animasi dalam video, membuat pembelajaran menjadi
lebih mudah dipahami. Pembelajaran berbasis video juga memfasilitasi
pemahaman yang lebih mendalam. Saat peserta didik menonton video
pembelajaran, mereka cenderung lebih aktif dalam berdiskusi dan terlibat
dalam aktivitas yang terkait dengan materi video, sehingga meningkatkan
partisipasi dan keterlibatan dalam proses pembelajaran.



Penggunaan media audio visual berbasis video dalam proses belajar mengajar
ini menunjukkan potensi besar untuk menciptakan suasana belajar yang lebih
hidup dan interaktif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti bertujuan
untuk membuktikan bahwa Media audio visual berbasis video pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar IPAS kelas IV di SDN 4 Metro Barat. Oleh
karena itu, peneliti akan melaksanakan penelitian eksperimen yang berjudul.
“Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Video Pembelajaran
terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dapat diidentifikasi sebagali

berikut.

1. Rendahnya hasil belajar IPAS peserta didik.

2. Pembelajaran kurang menarik sehingga peserta didik kurang motivasi dalam
mengikuti pembelajaran.

3. Media pembelajaran yang digunakan di kelas masih terbatas, sehingga
peserta didik kurang mendapatkan pengalaman belajar yang menarik dan
interaktif.

4. Penggunaan media audio visual, khususnya video pembelajaran, belum

dimanfaatkan secara optimal dalam proses pembelajaran.

. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka penelitian ini dibatasi agar
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Oleh karena itu, peneliti
memberikan batasan masalah sebagai berikut.
1. Media audio visual berbasis video pembelajaran (X)
2. Hasil belajar IPAS (YY)



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah.

1.

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media audio visual berbasis video
pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV di sekolah

dasar?

. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara penerapan dengan

berbantuan media audio visual dengan penerapan tanpa berbantuan media
audio visual pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas 1V di sekolah

dasar?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini

adalah.

1.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media audio
Visual berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik kelas 1V di sekolah dasar.

. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara penerapan

dengan model berbantuan media audio visual dengan penerapan
menggunakan model tanpa berbantuan media pada pembelajaran IPAS

peserta didik kelas 1V di sekolah dasar?

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis

Memberikan pengetahuan dan sumber wawasan serta ilmu pengetahuan
dibidang pendidikan khususnya pendidik sekolah dasar agar dapat
membantu dalam meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik.



2. Manfaat Praktis

a. Peserta Didik
Memberikan pengalaman belajar peserta dalam mata pelajaran IPAS
dengan menggunakan media audio visual berbasis video
pembelajaran.

b. Pendidik
Meningkatkan wawasan pendidik untuk memaksimalkan
pembelajaran melalui media audio visual berbasis video pembelajaran
sebagai panduan dan inovasi dalam proses pembelajaran, guna
meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik.

c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Negeri 6 Metro Barat.

d. Peneliti lain
Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam memperluas
wawasan mengenai pengaruh media audio visual berbasis video
pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas 1V
Sekolah Dasar.

e. Peneliti
Memberikan pengetahuan baru, wawasan, dan pengalaman berharga
yang bermanfaat bagi peneliti dalam mengembangkan kompetensi

sebagai calon pendidik di tingkat sekolah dasar.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh manusia untuk
memenuhi berbagai kebutuhan hidup, terutama dalam upaya
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan. Belajar adalah
proses yang kompleks dan berlangsung seumur hidup pada setiap
individu (Aliansyah et al, 2021). Belajar adalah rangkaian aktivitas
yang melibatkan aspek mental dan fisik untuk menghasilkan
perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam

berinteraksi dengan lingkungannya (Muslem, 2024).

Belajar mempunyai tujuan untuk merubah sikap, pengetahuan dan
keterampilan, Selaras dengan itu Belajar merupakan proses yang
menghasilkan perubahan dalam perilaku seseorang melalui berbagai
aktivitas yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
(Nopitasari dan Khoiri, 2024).

Berdasarkan uraian di atas, belajar adalah proses kompleks yang
berlangsung seumur hidup, mencakup aspek mental dan fisik, serta
bertujuan mengubah kognitif, psikomotor, dan afektif individu

melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
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b. Teori Belajar
Pada proses pembelajaran, teori belajar memiliki peran penting
untuk mendukung jalannya kegiatan belajar mengajar. Dengan
penerapan teori belajar yang tepat, diharapkan hasil belajar peserta
didik dapat meningkat secara signifikan. Teori belajar adalah
kumpulan konsep yang menjelaskan bagaimana proses pembelajaran
antara pendidik dan peserta didik dilakukan serta cara penerapannya
(Rahman et al, 2023). Teori-teori belajar menurut Sani (2022)
dijabarkan sebagai berikut.

1) Teori Belajar Behavioristik, teori ini menganggap
bahwa belajar merupakan perubahan perilaku yang
dapat dilakukan melalui manipulasi lingkungan yang
mempengaruhi peserta didik. Teori ini menekankan
terhadap hasil belajar.

2) Teori Belajar Kognitivistik, teori ini menganggap
bahwa belajar adalah proses mental dalam mengolah
informasi dengan menggunakan strategi kognitif. Teori
ini menekankan pada proses belajar.

3) Teori Belajar Humanistik, teori ini mengganggap bahwa
belajar merupakan proses pengembangan diri peserta
didik. Teori ini menekankan pada proses isi yang
dipelajari.

4) Teori Belajar Konstruktivisme, teori ini menganggap
bahwa belajar merupakan kontruksi pengetahuan dan
keterampilan peserta didik. Teori ini mengkondisikan
peserta didik untuk aktif membangun konsep dan
pengetahuannya sendiri berdasarkan pengalaman nyata.

Teori belajar yang dinyatakan Herliani et al, (2021) dari beberapa
ahli antaranya adalah sebagai berikut.

Aliran teori belajar terbagi menjadi beberapa bagian
menurut ahli diantaranya yaitu: 1) teori belajar
behaviorisme yang menyatakan bahwa hasil belajar terlihat
dari perubahan tingkah laku individu setelah interaksi
antara stimulus dan respon, 2) teori kognitivisme yang
menyatakan bahwa hasil belajar berupa pengembangan
struktur mental seiring dengan pertumbuhan fisik individu,
3) teori humanisme yang menyatakan bahwa hasil belajar
didapatkan dari perhatian dan pemahaman individu
terhadap dirinya sendiri dan lingkungannya, 4) teori belajar
konstruktivisme yang menyatakan bahwa hasil belajar
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dilihat dari proses belajar individu dalam menggali
pengetahuannya.

Berdasarkan uraian di atas, teori belajar memiliki peran penting
dalam mendukung proses pembelajaran, dengan tujuan utama
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan. Teori
belajar mencakup konsep-konsep yang menjelaskan bagaimana
interaksi antara pendidik dan peserta didik terjadi serta bagaimana
cara menerapkannya. Dalam hal ini peneliti menggunakan teori
behavioristik Sani (2022) yang menekankan perubahan perilaku
melalui manipulasi lingkungan dan fokus pada hasil belajar

mendukung perkembangan peserta didik secara holistik.

Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah membantu seseorang mengalami perubahan
positif sehingga menjadi individu yang lebih baik dibandingkan
sebelumnya. Proses belajar bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku, yang semuanya
berkontribusi pada perkembangan diri secara menyeluruh (Qur’ani,
2023). Sebagaimana tujuan belajar menurut Sardiman (2011) adalaah
sebagai berikut.

1) Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak
dapat dipisahkan. Dengan kata lain, tidak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan
pengetahuan.

2) Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga
memerlukan suatu keterampilan. Jadi soal keterampilan
yang bersifat jasmani maupun rohani. Keterampilan
memang dapat dididik, yaitu dengan banyak melatih
kemampuan.

3) Pembentukan sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak
akan terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of
values. Oleh karena itu, guru tidak sekedar “pengajar”,
tetapi betul-betul sebagai guru yang akan memindahkan
nilai-nilai itu kepada anak didiknya.
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Tujuan pembelajaran untuk mencapai target pembelajaran yang telah
ditetapkan. Tujuan pembelajaran adalah hasil yang ingin dicapai di
akhir proses pengajaran, serta kompetensi yang perlu dimiliki oleh
peserta didik (Majid, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan belajar adalah membantu
seseorang mengalami perubahan positif dengan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku untuk mendukung
perkembangan diri secara menyeluruh. Selain itu, tujuan
pembelajaran difokuskan pada pencapaian kompetensi yang telah
ditetapkan, mencakup penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan

nilai-nilai yang ditanamkan melalui proses pengajaran.

2. Pembelajaran
a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah aktivitas yang melibatkan interaksi antara
peserta didik dan pendidik, serta peserta didik dengan berbagai
sumber belajar, baik di sekolah maupun di lingkungan lain, dengan
tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Pembelajaran merupakan
serangkaian aktivitas yang dirancang oleh pendidik untuk membantu
individu menguasai suatu kemampuan, termasuk perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks proses belajar (Yusuf et al.,
2024).

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar
yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, Seperti yang
dinyatakan Gagne, Briggs, Wegner dalam (Harefa et al., 2024)
Pembelajaran sebagai serangkaian kegiatan yang dirancang untuk

memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah proses yang melibatkan interaksi antara pendidik, peserta

didik, dan sumber belajar dalam lingkungan tertentu, dengan tujuan
membantu peserta didik menguasai kemampuan tertentu. Proses ini
mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta dirancang

untuk mendukung terjadinya kegiatan belajar secara efektif.

. Komponen-komponen Pembelajaran
Komponen adalah bagian dari sebuah sistem yang memiliki peran
penting dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran secara
menyeluruh. Komponen yang dimaksud menurut (Dolong, 2016)
antara lain:
1) Tujuan Pembelajaran
Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses
tujuan pembelajaran:

Tujuan pembelajaran berfungsi sebagai panduan

dalam menentukan isi mata pelajaran, menyusun

urutan topik, mengatur alokasi waktu, memilih

media dan metode pengajaran, serta menetapkan

standar untuk menilai hasil belajar peserta didik.
2) Peserta didik

Peserta didik merujuk pada individu (anak) yang sedang
menjalani proses pendidikan atau kegiatan belajar mengajar
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya (Kamaliah.,
2021).

3) Pendidik
Pendidik atau guru merupakan individu yang memiliki peran
utama dalam mengembangkan potensi dan kecerdasan anak
didik, serta memberikan arahan yang tepat untuk
mempersiapkan mereka dalam menghadapi kehidupan.
Pendidik tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga

membimbing, menginspirasi, dan membentuk karakter serta



4)

5)

6)

7)
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keterampilan anak didik agar dapat berkembang secara
optimal.

Bahan/Materi Pembelajaran

Bahan ajar adalah segala bentuk materi, baik berupa alat,
informasi, maupun teks, yang disusun secara terstruktur
untuk menunjang kompetensi yang harus dikuasai oleh
peserta didik. Bahan ajar ini dirancang untuk digunakan
dalam proses pembelajaran, dengan tujuan untuk
merencanakan serta mengevaluasi penerapan metode
pengajaran secara efektif (Amini et al, 2024).

Metode

Metode pengajaran atau pendidikan merujuk pada
pendekatan yang dipilih oleh pendidik untuk menyampaikan
materi, keterampilan, atau nilai-nilai tertentu kepada peserta
didik. Tujuan dari penerapan metode ini adalah agar proses
pembelajaran berlangsung secara efektif, sehingga tujuan
pendidikan dapat tercapai dengan baik.

Media

Media dan metode memiliki hubungan yang erat dalam
proses pembelajaran, di mana media berfungsi sebagai alat
pendukung dan metode menjadi cara atau langkah-langkah
yang digunakan pendidik untuk menyampaikan materi.
Keduanya saling melengkapi, karena media tidak dapat
dipisahkan dari metode yang diterapkan dalam upaya
menyampaikan bahan ajar secara efektif.

Evaluasi

Evaluasi hasil belajar mencakup serangkaian kegiatan yang
meliputi pengumpulan data dan informasi, pengolahan,
analisis, serta penilaian untuk menentukan tingkat pencapaian
peserta didik dalam proses pembelajaran. Tujuan dari
evaluasi ini adalah untuk menilai sejauh mana peserta didik

berhasil mencapai target pembelajaran yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan uraian di atas, komponen pembelajaran merupakan
elemen-elemen penting yang mendukung keberhasilan proses
pendidikan secara menyeluruh. Komponen tersebut meliputi tujuan
pembelajaran, peserta didik, pendidik, bahan/materi pembelajaran,
metode, media, dan evaluasi. Tujuan pembelajaran menjadi acuan
dalam merancang proses belajar, sementara peserta didik adalah

individu yang menerima pendidikan.

Pendidik berperan dalam membimbing dan mengembangkan potensi
peserta didik, sedangkan bahan ajar berfungsi sebagai sumber belajar
yang dirancang secara sistematis. Metode dan media pembelajaran
saling berkaitan dalam mendukung efektivitas penyampaian materi.
Evaluasi digunakan untuk mengukur tingkat pencapaian peserta
didik dalam proses pembelajaran. Dengan adanya keterpaduan antar
komponen ini, proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif

dan optimal.

3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah indikator keberhasilan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Keberhasilan
ini dicerminkan dari pemahaman, keterampilan, dan sikap yang
ditunjukkan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.
Dengan kata lain, hasil belajar merupakan pencapaian peserta didik
yang dapat diukur setelah mereka menerima materi dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar
merupakan pencapaian yang diraih oleh seseorang dalam
mengembangkan kemampuannya melalui proses yang melibatkan
usaha dan kemampuan dalam aspek kognitif, afektif, serta
psikomotor (Rahman, 2021).
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Hasil belajar didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku yang
dialami seseorang setelah melalui proses pembelajaran (Firmansyah,
2021). Hasil belajar mencakup perubahan dalam aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai dampak dari proses pembelajaran
(Husamah et al, 2016). Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi
pada peserta didik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor sebagai hasil dari proses pembelajaran (Susanto, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar dapat disimpulkan sebagai
perubahan yang dialami oleh individu setelah melalui proses
pembelajaran, yang mencakup aspek kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotor (keterampilan). Perubahan ini merupakan
pencapaian yang diperoleh melalui usaha dan keterlibatan aktif

individu dalam pengembangan kemampuan holistik.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar terbagi menjadi dua
kelompok utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua
faktor ini saling berinteraksi dan berperan dalam menentukan
keberhasilan individu dalam belajar, yang pada akhirnya
memengaruhi kualitas hasil belajarnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar rendah diantaranya
yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri peserta didik,
seperti kurangnya bakat, minat dan motivasi pada saat pembelajaran
dan faktor eksternal yaitu berasal dari luar peserta didik seperti
faktor sekolah yang mencakup cara mengajar dan media yang
digunakan pendidik dalam pembelajaran tidak menarik dan kaku
(Slameto, 2009).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut (Parwati et

al, 2023) sebagai berikut:

1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan aspek-aspek yang berasal dari dalam
diri individu yang berkontribusi pada pencapaian hasil belajar.
Faktor-faktor internal ini meliputi faktor fisiologis, faktor
psikologis, dan faktor kelelahan.

a. Faktor fisiologis
Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi
fisiologi pada tubuh manusia sangat
memengaruhi hasil belajar, terutama pancaindra.
Pancaindra yang berfungsi dengan baik akan
mempermudah aktivitas belajar dengan baik
pula.

b. Faktor psikologis
Faktor-faktor psikologis adalah keadaan
psikologis seseorang yang dapat memengaruhi
proses belajar. Beberapa faktor psikologis yang
utama memengaruhi proses belajar adalah
kecerdasan peserta didik, motivasi, minat, sikap,
bakat dan percaya diri.

c. Faktor fisiologis
kelelahan dapat dilihat dengan adanya kelesuan
dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan
rohani dapat terjadi terus-menerus memikirkan
masalah yang dianggap berat anpa istirahat,
menghadapi hal-hal yang selalu sama tanpa ada
variasi, dan mengerjakan sesuatu karena
terpaksa dan tidak sesuai dengan bakat, minat
dan perhatiannya.

2. Faktor Eksternal
Faktor-faktor ekstern juga dapat memengaruhi proses belajar
peserta didik. Syah dalam (Parwati et al, 2023) menjelaskan
bahwa faktor-faktor eksternal yang memengaruhi belajar
dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu faktor
keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.
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a. Faktor Keluarga
Peserta didik yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua
mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi
keluarga.

b. Faktor Sekolah
faktor sekolah yang mempengaruhi belajar
dengan mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta
didik dengan peserta didik, disiplin sekolah, alat
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di
atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar,
tugas rumah.

c. Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
berpengaruh terhadap belajar peserta didik.
Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya
peserta didik dalam masyarakat. Pengaruh
tersebut di antaranya kegiatan peserta didik
dalam masyarakat, media massa, teman bergaul,
bentuk kehidupan masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, proses belajar dipengaruhi oleh dua
faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal mencakup aspek fisiologis, psikologis, dan kelelahan yang
berasal dari dalam diri individu, seperti kondisi pancaindra,
kecerdasan, motivasi, minat, serta tingkat kelelahan yang dapat
memengaruhi hasil belajar, Sementara itu, faktor eksternal berasal
dari lingkungan sekitar, termasuk pengaruh keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Interaksi antara faktor-faktor ini sangat menentukan
keberhasilan belajar seseorang. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
hasil belajar, diperlukan perhatian terhadap aspek internal dan

eksternal agar proses pembelajaran menjadi lebih optimal.

. Indikator Hasil Belajar
Pencapaian peserta didik yang berupa hasil belajar dapat diukur
dengan menggunakan indikator hasil belajar. Indikator hasil belajar

menurut Benjamin S. Bloom berdasarkan Taxonomy Of Educational
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Objectives yang kemudian direvisi oleh Anderson dan kratwohl
dalam (Nafiati, 2021) adalah sebagai berikut.

a. Remembering (mengingat), yaitu kategori kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk mengingat informasi yang telah
dipelajari berupa fakta, konsep dan prosedur.

b. Understanding (memahami), yaitu kategori kemampuan yang
mencakup kemampuan untuk memahami makna dari informasi
yang telah dipelajari serta menghubungkan informasi baru
dengan informasi yang sudah ada.

c. Applying (menerapkan), yaitu kategori kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk mengaplikasikan informasi yang
telah dipelajari dalam situasi atau konteks baru.

d. Analyzing (menganalisis), yaitu kategori kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk memecahkan informasi menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil dan memahami bagian tersebut
saling terkait.

e. Evaluating (mengevaluasi) yaitu kategori kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk mengevaluasi informasi, konsep
atau prosedur yang telah dipelajari serta membuat keputusan
berdasarkan hasil evaluasi tersebut.

f. Creating (mencipta), yaitu kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menggabungkan informasi yang telah dipelajari
untuk menciptakan sesuatu yang baru baik itu ide, produk atau
solusi masalah.

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar peserta didik dapat diukur
melalui beberapa indikator yang dikembangkan oleh Benjamin S.
Bloom dan direvisi oleh Anderson dan Krathwohl. Indikator-
indikator tersebut mencakup enam tingkat kognitif, yaitu mengingat
(remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying),
menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta
(creating). Setiap tingkat menggambarkan kemampuan peserta didik
dalam mengolah informasi, mulai dari menghafal hingga
menciptakan sesuatu yang baru. Dengan memahami indikator-
indikator ini, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang
lebih efektif guna meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta
didik.
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Pada penelitian ini, diharapkan peserta didik dapat mencapai hasil
belajarnya pada tahapan C3 (applying) C4 (analyzing) dan C5
(evaluating) yaitu dapat memecahkan informasi serta mengevaluasi

yang akan dihadapi ketika proses pembelajaran.

4. Pembelajaran IPAS
a. Pengertian IPAS

IPAS adalah singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial, yang
menjadi salah satu mata pelajaran dalam kurikulum merdeka.
Keunikan kurikulum merdeka terletak pada pengintegrasian mata
pelajaran IPAS sebagai bagian dari struktur pembelajarannya. Pada
jenjang sekolah dasar, mata pelajaran IPA dan IPS yang sebelumnya
terpisah dalam kurikulum 2013, kemudian digabungkan menjadi
IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) untuk membantu peserta
didik memahami lingkungan sekitar secara terpadu (Kurniati et al.,
2022). llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan
disiplin ilmu yang mempelajari makhluk hidup, benda mati di alam
semesta, serta interaksinya. Selain itu, IPAS juga mengkaji
kehidupan manusia baik sebagai individu maupun sebagai makhluk

sosial yang berhubungan dengan lingkungannya (Sagendra, 2022).

Integrasi pembelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS bertujuan untuk
mengembangkan pendidikan yang lebih holistik, multidisiplin dan
kontekstual. Kedua mata pelajaran ini tidak hanya dipelajari secara
terpisah, tetapi juga dihubungkan satu sama lain sehingga peserta
didik dapat memahami keterkaitan antara aspek ilmiah dan sosial
dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi kedua mata pelajaran ini juga
dapat meningkatkan relevansi pembelajaran yang konkret dan
mengembangkan keterampilan Abad-21 dan dapat membantu peserta
didik memahami dan memecahkan masalah sosial dan lingkungan

serta menjawab tantangan masa depan (Rahmawati, 2020).
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Berdasarkan uraian di atas, IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan

Sosial) adalah pelajaran dalam kurikulum merdeka yang

menggabungkan IPA dan IPS untuk membantu peserta didik

memahami lingkungan dan kehidupan secara menyeluruh. Pelajaran

ini dirancang agar peserta didik bisa melihat hubungan antara ilmu

alam dan sosial, sekaligus mengembangkan keterampilan berpikir

kritis untuk menghadapi tantangan masa depan.

. Manfaat Pembelajaran IPAS

Terdapat manfaat dalam mempelajari IImu Pengetahuan Alam dan

Sosial menurut (Suhelayanti et al, 2023) diantaranya sebagai berikut.

a. Manfaat Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA)

1.

2.

3.

Menimbulkan rasa ingin tahu terhadap kondisi
lingkungan alam

Memberikan wawasan akan konsep alam yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Ikut menjaga, merawat, mengelola, dan
melestarikan alam.

Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan
ide-ide mengenai lingkungan alam di sekitar.
Konsep yang ada dalam ilmu pengetahuan alam
berguna untuk menjelaskan berbagai peristiwa-
peristiwva alam dan menemukan cara untuk
memecahkan masalah tersebut.

Membangun rasa cinta terhadap alam yang telah
diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa.

Menyadari pentingnya peran alam dalam
kehidupan sehari-hari.

Dapat memberikan pengetahuan tentang teknologi
dan dampak serta hubungannya dengan kehidupan
manusia sehari-hari.

Memberikan Pengetahuan untuk mengetahui
perkembangan makhluk hidup dari zaman ke
zaman.

b. Manfaat Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPS)

1.

2.

Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan
kehidupan Masyarakat dan lingkungannya.
Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis
dan kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah,
dan keterampilan dalam kehidupan sosial.
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3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan.

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja
sama dan berkompetisi dalam Masyarakat yang
majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran limu Pengetahuan Alam
(IPA) dan lImu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki manfaat yang
penting dalam kehidupan. Pembelajaran IPA membantu peserta didik
memahami konsep alam, menumbuhkan rasa ingin tahu, serta
meningkatkan kesadaran untuk menjaga dan melestarikan lingkungan.
Selain itu, IPA juga memberikan wawasan tentang teknologi dan
perkembangan makhluk hidup dari waktu ke waktu, Sementara itu,
pembelajaran IPS berperan dalam mengenalkan konsep sosial,
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta menumbuhkan
kesadaran akan nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. Selain itu, IPS juga
membekali peserta didik dengan keterampilan komunikasi, kerja sama,
serta kesiapan beradaptasi dalam masyarakat yang majemuk. Dengan
demikian, kedua bidang ilmu ini memiliki peran penting dalam
membentuk individu yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan

kesadaran sosial yang tinggi.

. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media pembelajaran
Media pembelajaran adalah sarana atau bahan yang digunakan untuk
menyampaikan materi kepada peserta didik. Media ini bisa berupa
alat fisik, teknologi, atau gabungan keduanya. Tujuan utamanya
adalah membantu peserta didik dalam memahami dan menguasai
materi pelajaran dengan lebih mudah dan efektif. Media
pembelajaran meliputi berbagai teknologi, perangkat, dan sarana
yang mendukung kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
(Abdullah et al, 2024).
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Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran agar berlangsung lebih efektif dan
maksimal (Fadilah et al, 2023). Media pembelajaran berfungsi
sebagai sarana untuk meningkatkan minat belajar peserta didik,
memungkinkan pendidik berinovasi dalam proses pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi dan informasi yang tersedia
(Alfiyana et al, 2024).

Berdasarkan uraian di atas, media pembelajaran adalah sarana yang
digunakan untuk menyampaikan materi kepada peserta didik. dengan
memanfaatkan alat fisik, teknologi, atau kombinasi keduanya. Media
ini bertujuan membantu peserta didik memahami dan menguasai
materi pelajaran secara lebih mudah dan efektif, sekaligus

meningkatkan minat belajar.

. Macam-macam Media Pembelajaran

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, kita dapat
mempergunakan bermacam-macam bentuk media pembelajaran,
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Macam-
macam media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan
belajar menurut (Sidharta, 2005) dapat dikelompokkan sebagai
berikut.

a. Publikasi : Koran, Majalah, dan Buku

b. Bergambar : gambar, bagan (chart), peta, poster,
foto, lukisan, grafik dan diagram.

c. Pameran : bulletin board, papan flanel, papan
magnet dan papan demonstrasi.

d. Proyeksi : film, film strip, slide, transparansi, dan
OHP

e. Rekaman audio : tape cassete, piringan hitam dan
kaset video.

f. Produksi : kamera, tape recorder dan termofek
(untuk membuat transparansi).

g. Siaran : program radio dan televisi.

h. Pandang dengar (audio visual) : TV, film suara,
slide bersuara dan video cassete.

I. Model/benda tiruan : model irisan penampang
batang, model torso tubuh manusia. Selain itu ada
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media lain yang kita kenal, antara lain: diorama,
pertunjukan wayang dan boneka.

Berdasarkan uraian di atas, dalam proses belajar mengajar, berbagai
macam media pembelajaran dapat digunakan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Media pembelajaran dapat berupa
publikasi, gambar, pameran, proyeksi, rekaman audio, produksi,
siaran, audio visual, serta model atau benda tiruan. Setiap media
memiliki karakteristik, keunggulan, dan cara penggunaan yang
berbeda, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks.
Pemilihan media yang tepat akan membantu meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti memilih media
pembelajaran pandang dengar (audio visual) karena dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik

bagi peserta didik.

Media pembelajaran memiliki berbagai jenis, mulai dari yang
sederhana hingga yang kompleks, serta dari yang terjangkau hingga
yang mahal. Setiap jenis media memiliki karakteristik unik, baik dari
segi efektivitas, proses pembuatannya, maupun cara penggunaannya.
Dalam hal ini peneliti menggunakan media pembelajaran pandang

dengar (audio visual).

6. Media Audio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual

Media audio visual merupakan alat yang memadukan elemen visual
dan audio secara bersamaan, melibatkan indera penglihatan dan
pendengaran. Media ini mampu menghadirkan gambar bergerak,
warna, serta dilengkapi dengan narasi berupa teks dan suara. Media
audio visual adalah media pembelajaran yang menggabungkan
elemen suara dan gambar. Media ini memiliki keunggulan karena

mengintegrasikan aspek auditif (pendengaran) dan visual



26

(penglihatan), sehingga mampu menyampaikan informasi secara
lebih efektif.

Konsep penggunaan media visual menekankan pada penyajian media
yang efektif, seperti menciptakan visual yang sederhana dan mudah
dipahami, menyampaikan informasi dari teks dengan jelas,
mengulang sajian visual untuk memperkuat pemahaman, melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran, menggunakan gambar
untuk membedakan konsep yang berbeda, menambahkan keterangan
singkat pada gambar, serta memanfaatkan warna secara tepat untuk

memperjelas pesan (Hamda & Azima, 2024).

Media audio visual adalah sarana pembelajaran yang digunakan
untuk menyampaikan materi secara efektif melalui indera
penglihatan dan pendengaran (Ndruru, 2024). Sejalan dengan itu
media audio visual adalah perangkat pembelajaran yang secara
simultan menampilkan suara dan gambar dalam satu waktu,
menyampaikan pesan-pesan edukatif. Media ini mengintegrasikan
berbagai komponen menjadi satu kesatuan yang dirancang secara
terstruktur, sistematis, dan logis, sehingga mampu menyajikan
gambar bergerak dan audio secara bersamaan (Rahayu & Zainuddin,
2024).

Berdasarkan uraian di atas, Media audio visual adalah sarana
pembelajaran yang memadukan elemen visual dan audio untuk
menyampaikan informasi secara efektif. Dirancang secara sistematis,
media ini menampilkan gambar, suara, teks, dan warna secara
bersamaan, sehingga mampu meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan peserta didik. Dengan penggunaan yang tepat, media
audio visual menjadi alat yang efektif dalam mendukung proses
pembelajaran. dalam hal ini media audio viual yang digunakan

peneliti yaitu media audio visual berbasis video pembelajaran.
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b. Langkah-langkah Media Audio Visual
Kegiatan pembelajaran apapun tentunya memiliki langkah-

langkah agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan

efisien. Langkah-langkah dalam penggunaan media audio visual

menurut Simamora dan Sitorus (2024) yaitu:

a)

b)

d)

Persiapan Materi

seorang guru harus menyiapkan unit pelajaran terlebih
dahulu, setelah itu baru menetapkan media audio visual
yang tepat untuk mencapai tujuan pengajaran yang
diharapkan.

Durasi Media

Seorang guru harus menyesuaikan durasi media dengan
jam pelajaran.

Pesiapan Kelas

Persiapan ini meliputi persiapan peserta didik dan
persiapan alat.

Tanya Jawab

Setelah penggunaan media audio visual guru
melakukan refleksi dan Tanya jawab dengan peserta
didik, tujuannya untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik terhadap materi yang
disampaikan.

Langkah-langkah media audio visual menurut Arsyad (2016) sebagai

berikut.
1)

2)

3)

4)

5)

Mempersiapkan diri

Tahap ini, pendidik mempersiapkan diri, membuat
keputusan, membangkitkan minat dan perhatian, dan
mempersiapkan peserta didik untuk memahami apa yang
diajarkan.

Membangkitkan kesiapan peserta didik

Mengajukan pertanyaan akan membantu peserta didik
mendengarkan dan memperhatikan.

Mendenharkan melihat materi

Pendidik menginstruksikan peserta didik untuk memiliki
pengalaman mendengar dan observasi yang tepat waktu
agar materi terserap.

Diskusi

Pendidik dan peserta didik mendiskusikan materi yang
disampaikan.

Menindaklanjuti program
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Penerapan menggunakan media audio visual pendidik harus
memahami langkah-langkah dalam menggunakan media audio visual
sehingga penerapan nya bisa lebih efektif dan efesien. Langkah-
langkah menggunakan media pembelajaran audio visual menurut
Wati (2019) sebagai berikut.

1) Pendidik harus mempersiapkan bahan pelajaran terlabih
dahulu, kemudian baru memilih media audio visual yang
tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

2) Pendidik harus mengetahui durasi media audio visual
agar dapat menyesuaikan durasi media dengan jam
pelajaran.

3) Persiapan kelas. Persiapan ini meliputi persiapan peserta
didik dengan memberikan penjelasan tentang isi film,
video, atau televisi yang akan diputar dan persiapan
peralatan yang akan digunakan agar pembelajaran
berjalan lancar.

4) Setelah menggunakan media audio visual, pendidik
melakukan refleksi dan mengajukan pertanyaan untuk
mengetahui seberapa baik peserta didik memahami
materi yang disampaikan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengadopsi langkah-langkah
yang dikemukakan oleh Wati (2019). Secara keseluruhan, proses
penggunaan media audio visual mencakup beberapa tahap, yaitu
persiapan materi pembelajaran, penentuan durasi media audio visual,
pengaturan kondisi kelas, serta refleksi untuk mengevaluasi sejauh
mana peserta didik memahami materi yang telah disampaikan oleh
pendidik.

. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

1) Kelebihan
Penerapan penggunakan media pembelajaran tentu memiliki
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Menurut Wahab et al
(2021) kelebihan dalam penggunaan media audio visual yaitu.

a) Dapat digunakan lebih dari satu kali ketika
tersimpan dengan baik.

b) Memperjelas dalam penyampaian materi karena
terdapat gambar dan suara yang membantu peserta
didik dalam memahami suatu konsep materi.
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c) Melibatkan lebih banyak indra ketika belajar.
d) Memiliki tampilan yang baik, sehingga menarik
perhatian peserta didik.

Kelebihan dari suatu media pembelajaran menjadi poin penting
dalam menggunakan media pembelajaran. Kelebihan media audio
visual menurut Ismiati (2016) yaitu.

a) Media audio visual dapat menarik perhatian peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.

b) Media audio visual dapat membantu pendidik untuk
mengehemat waktu proses belajar dan tayangan
dapat diputar berulang-ulang.

c) Media tayang dapat diatur sesuai dengan kebutuhan.

2) Kekurangan
Setiap kelebihan tentu mempunyai kelebihan, begitu pula dengan
media pembelajaran audio visual ini yang tentunya memiliki
kekurangan dalam menggunakannya. Adapun kekurangan media

audio visual menurut Ismiati (2016) yaitu.

a) Penggunaan media audio visual memerlukan
perangkat keras.

b) Memerlukan keterampilan tertentu untuk
menghasilkan media audio visual.

c) Penggunaan media audio visual memerlukan peran
aktif pendidik selama proses pembelajaran, jika
pendidik tidak aktif maka selama proses
pembelajaran peserta didik akan cenderung pasif.

Kelemahan tersebut dapat menjadi kendala bagi pendidik dalam
memanfaatkan media audio visual. Namun, pendidik perlu
menguasai cara penggunaannya dan mampu mengatasi
keterbatasan yang ada. Sejalan dengan itu, Kelemahan media
audio visual terletak pada sifat komunikasinya yang cenderung
satu arah, sehingga peserta didik dapat merasa cepat bosan. Selain
itu, penggunaan media ini sering kali memerlukan biaya tinggi dan

proses yang cukup rumit (Ismiati, 2016).
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Berdasarkan kekurangan media audio visual di atas dapat
disimpulkan bagaimana cara mengatasinya yaitu dengan kesiapan
sarana prasarana seperti alat pengeras baik dari pendidik atau dari
pihak sekolah sehingga penggunaan media audio visual ini tidak
terhambat. Selain itu pendidik harus memerlukan keterampilan
yang tepat untuk menghasilkan media yang tepat agar dapat
membantu dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran
lebih interatif dan pendidik harus lebih terampil sehingga proses
penerapan dari media audio visual dapat diterapkan secara

optimal.

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan media audio visual adalah
kemampuannya dalam membantu menyampaikan materi
pembelajaran, menarik perhatian peserta didik, dan fleksibel
digunakan sesuai kebutuhan peserta didik. Namun, kelemahan
media ini terletak pada kebutuhan pendidik untuk aktif dan
terampil dalam penggunaannya, serta keterbatasan alat pengeras

suara yang dapat menjadi hambatan dalam penerapannya.

B. Penelitian yang Relevan

1. Hastuti dan Budianti (2020) "Pengaruh penggunaan media audio visual
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Kelas I1 SDN
Bantargebang Il Kota Bekasi". Perbedaan penelitian ini yaitu penelitian
ini meneliti hasil belajar IPA peserta didik kelas Il sedangkan peneliti
meneliti hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV. Persamaan dari
penelitian ini yaitu sama sama membahas tentang pengaruh penggunaan
media audio visual terhadap hasil belajar, selain itu persamaan
selanjutnya penelitian ini menggunakan desain penelitian yang sama

yaitu menggunakan desan penelitian quasi eksperimen.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh dalam

penggunaan media audio visual. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil
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pengujian hipotesis menggunakan uji-t dapat diketahui thiwung>trabel
(6,23>1,690) pada taraf signifikan a = 0,05. Oleh karna itu thiwng>trabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar peserta
didik.

D. Abdullah dan Maryati (2019) "Pengaruh media audio visual terhadap
hasil belajar siswa kelas V sekolah dasar". Perbedaan penelitian ini
berada pada sampel yang digunakan pada penelitian ini kelas VV SD
sedangkan sampel yang digunakan peneliti menggunakan kelas IV SD.
Selanjutnya persamaan dari penelitian ini yaitu mempunyai kesamaan
pada topik penelitian pada variabel bebas dan variabel terikat yaitu
pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh dalam penggunaan
media audio visual terhadap hasil belajar. Hasil penelitian ini bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima dari uji t dan diperoleh
thitung3.214>ttabel2.045. Analisis ketuntasan belajar sebelum diberi
perlakuan yaitu 60,65 meningkat setelah diberi perlakuan sebesar 85,48.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio
visual efektif terhadap hasil belajar.

. Ambarwati et al (2025) "Efektifitas pembelajaran melalui media audio
visual terhadap hasil belajar siswa di SD 4 Dersalam". Perbedaan
penelitian ini berada pada tempat penelitian yang dilakukan, penelitian
ini memilih SD 4 Dersalam sedangkan peneliti memilih SDN 4 Metro
Barat sebagai tempat penelitian. Selanjutnya persamaan dari penelitian
ini yaitu sama-sama menggunakan media audio visual berbantuan video

pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media audio

visual berbasis video pembelajaran (YouTube) terhadap hasil belajar
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peserta didik yang dibuktikan dengan adanya peningkatan skor antara

pretest dan posttest yakni 67,50 hingga 80,00.

4. Atmojo et al. (2024) "Upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada
mapel pendidikan pancasila materi keragaman di lingkungan sekitar
melalui media Audiovisual™. Perbedaan penelitian ini berada pada mata
pelajaran yang diteliti yaitu pendidikan pancasila, sedangkan peneliti
memakai mata pelajaran IPAS. Selanjutnya persamaan dari penelitian
ini tentang topik yang dibahas yaitu upaya peningkatan hadil belajar

melalui media audio visual berbasis video pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta
didik dari pra siklus 72,78 (46%) meningkat pada perbaikan siklus 1
sebesar 78,75 (64%) dan terus meningkat menjadi 86,78 (87%) pada
siklus 2. Artinya menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik hingga mencapai
KKTP.

C. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir adalah representasi dalam bentuk gambar atau model yang
menunjukkan hubungan antara variabel-variabel yang saling terkait.
Kerangka pikir adalah model konseptual yang menggambarkan keterkaitan
antara teori dengan berbagai faktor yang dianggap relevan terhadap masalah
yang diidentifikasi. Kerangka pikir yang efektif harus mampu menjelaskan
hubungan teoretis antara variabel yang diteliti, sehingga penting untuk
menguraikan secara jelas keterkaitan antara variabel independen (bebas) dan
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2020). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah pengggunaan media audio visual berbasis video
pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar IPAS

peserta didik.
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Hasil belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor
salah satunya adalah kurangnya penggunaan media pembelajaran yang tepat
dan mendukung stimulus peserta didik dalam belajar. Penggunaan media
pembelajaran audio visual sangat berkaitan dengan permasalahan yang ada
pada peserta didik, tanpa adanya media yang berbasis gambar dan juga suara
seringkali peserta didik merasakan kebosanan saat belajar, biasanya peserta
didik akan cepat jenuh dengan pembelajaran yang hanya terpaku pada
ceramah saja, maka dengan itu media audio visual berbasis video
pembelajaran menjadi solusi dari permasalahan peserta dalam meningkatkan

hasil belajar dan semangat mereka dalam mengikuti pembelajaran.

Adapun langkah-langkah dalam media audio visual yaitu mempersiapkan
bahan pelajaran, mengetahui durasi media audio visual, persiapan kelas, dan
refleksi. Media pembelajaran audio visual berbasis video pembelajaran
tentunya memberikan informasi yang jelas dan menggabungkan antara
gambar dan suara yang akan apat meningkatkan hasil belajar peserta didik
agar menjadi lebih baik. Selain itu penggunaan teknologi dalam
pembelajaran juga akan membantu pendidik dalam menyampaikan materi
dan peserta didik pun tidak akan merasa kebosanan selama pembelajaran

berlangsung.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan media pembelajaran audio
visual berbasis video pembelajaran untuk mengetahui pengertian pengaruh
terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. Hubungan antara variabel dalam

penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir berikut.
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MEDIA AUDIO VISUAL

BERBASIS VIDEO -

PEMVBELAJARAN (X)

HASIL BELAJAR IPAS (Y)

HASIL BELAJAR IPAS (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian.

Keterangan:

X = Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat
mmp - pengaruh

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir,

maka peneliti menetapkan hipotesis sebagai berikut.

Ha.1 = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media audio
visual berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS pada
peserta didik di kelas 1V sekolah dasar.

Ha2 = Terdapat perbedaan hasil belajar antara penerapan berbantuan media
audio visual dengan penerapan tanpa berbantuan media pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV di Sekolah Dasar.

Ho1 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan media
audio visual berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS
pada peserta didik di kelas IV sekolah dasar.

H,2 = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara penerapan berbantuan
media audio visual dengan penerapan tanpa berbantuan media pada
pembelajaran IPAS peserta didik kelas 1V di Sekolah Dasar.



111.METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang
didasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk
mempelajari populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengambilan
sampel yang umumnya dilakukan secara acak. Data dikumpulkan
menggunakan alat penelitian, dan analisisnya bersifat kuantitatif atau
statistik. Tujuan utama dari metode ini adalah untuk menguiji hipotesis

yang telah dirumuskan sebelumnya (Sugiyono, 2019).

Peneliti menerapkan metode penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental design) dalam penelitian ini, dengan melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Quasi-
experimental design melibatkan kelompok kontrol, namun kelompok ini
tidak sepenuhnya mampu mengendalikan variabel-variabel eksternal

yang dapat memengaruhi jalannya eksperimen (Sugiyono, 2014).

2. Desain Penelitian
Desain pada penelitian ini yaitu desain nonequivalent control group
design. Desain penelitian ini adalah desain kuasi eksperimen dengan
melihat perbedaan pretest maupun postest antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberi
perlakuann dengan penggunaan media audio visual berbantuan video
pembelajaran, sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan

menggunakan model problem based learning.tanpa berbantuan media.
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Desain penelitian non-equivalent control grup design dapat

digambarkan sebagai berikut.

O X O,
I

O3 X Oy

Gambar 2. Desain Penelitian.

Keterangan:

X = Perlakuan

O = Nilai pretest eksperimen kelompok eksperimen
0, = Nilai posttest kelompok eksperimen

O3 = Nilai pretest kelompok kontrol

04 = Nilai posttest kelompok kontrol

(Sumber: Sugiyono, 2014)

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 4 Metro Barat.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri 4 Metro Barat.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro
Barat, peserta didik kelas IV A yang berjumlah 17 peserta didik dan
kelas IV B yang berjumlah 17 peserta didik.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh
dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut.
1. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke Sekolah Dasar Negeri 4 Metro

Barat, seperti observasi dan studi dokumentasi untuk mengetahui
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kondisi sekolah, jumlah kelas dan peserta didik serta cara mengajar
pendidik.

. Memilih kelompok subjek untuk dijadikan sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol

. Menyusun Kisi-kisi instrumen pengumpul data yang berupa tes dalam
bentuk pilihan ganda.

. Menguji coba instrumen tes di SD Negeri 3 Metro Barat.

. Menganalisis data uji cobauntuk mengetahui instrumen yang valid dan
reliabel.

. Memberikan pretest pada peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol.

. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada
kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran audio visual
berbantuan video pembelajaran.

. Memberikan posttest pada peserta didik di kelas eksperimen.

. Memberikan prestest pada peserta didik di kelas kontrol.

10. Melakukan proses pembelajaran dengan memberikan perlakuan pada

kelas kontrol dengan menggunakan model problem based learning tanpa

berbantuan media.

11. Memberikan posttest pada peserta didik di kelas kontrol.

12. Menganalisis data hasil tes dengan menghitung perbedaan antara hasil

pretest dan posttest.

13. Interpretasi hasil perhitungan data.

D. Populai dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan seluruh objek yang akan diamati. Populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019).
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik IV Sekolah
Dasar Negeri 4 Metro Barat pada tahun pelajaran 2024/2025 dengan
jumlah 34 peserta didik yang terdiri dari 2 kelas, sebagai berikut.



38

Tabel 2.Data jumlah peserta didik kelas 1V SD Negeri 4 Metro

Barat.
No Kelas Jumlah peserta didik
1 VA 17
2 IV B 17
Jumlah 34
(Sumber: Pendidik kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat tahun pelajaran
2024/2025)

. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mewakili dari
keseluruhan populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti (Arikunto, 2013). Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Ketika populasi terlalu
besar sehingga tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, atau waktu, peneliti dapat
menggunakan sampel sebagai wakil dari populasi tersebut. Hasil
penelitian pada sampel diharapkan dapat digeneralisasi untuk
menggambarkan populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, sampel
yang dipilih harus benar-benar representatif dan mampu mewakili

karakteristik populasi (Sugiyono, 2014).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel
jenuh (total sampling). Sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel
dengan cara mengambil seluruh anggota populasi digunakan atau
sampel (Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34
peserta didik yang terdiri dari 17 peserta didik dari kelas IV A sebagai
kelas eksperimen dan 17 peserta didik dari kelas 1V B sebagai kelas
kontrol dikarenakan memiliki persentase hasil belajar pada mata
pelajaran IPAS yang paling rendah sehingga memudahkan untuk
melihat apakah kemampuan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS
peserta didik dapat meningkat atau tidak setelah diberikan perlakukan
dengan menggunakan media audio visual berbantuan video

pembelajaran.
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E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti, pada variabel ini
terdapat variabel yang mempengaruhi dan variabel dipengaruhi. variabel
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2019). Variabel pada penelitian

ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.

1. Variabel Independen (Bebas)
Variabel independen sering disebut dengan variabel bebas. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah penggunaan media audio visual
berbantuan video pembelajaran (X).

2. Variabel Dependen (Terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat sering disebut juga sebab akibat
dari variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu
hasil belajar IPAS peserta didik kelas 1V di sekolah dasar (Y).

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penarikan batasan yang menjelaskan

suatu konsep secara singkat, jelas dan tegas. Definisi konseptual

sebagai berikut.

a. Media pembelajaran audio visual menggunakan video pembelajaran
Media audio visual merupakan media yang menggabungkan antara
gambar dan suara yang dapat dilihat dan juga didengar oleh peserta
didik dan memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi.
Dengan berbantuan video pembelajaran yang akan membuat peserta
didik lebih semangat dan memotivasi mereka dalam belajar agar
tidak merasakan kebosanan

b. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu perubahan kemampuan yang terjadi
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pada diri peserta didik, baik yang menyangkut aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari pengalaman belajarnya.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional dapat memudahkan pengumpulan data agar tidak

terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan objek penelitian. Definisi

operasional merupakan definisi pengertian yang memberikan informasi
tentang batasan variabel dalam penelitian. Berikut penjelasan definisi
operasional dua variabel dalam penelitian ini.

a. Model audio visual berbantuan video pembelajaran adalah media
pembelajaran yang menggabungkan elemen suara (audio) dan gambar
(visual). Adapun sintak dari penerapan media audio visual yaitu,
persiapan materi pembelajaran, penentuan durasi media audio visual,
pengaturan kondisi kelas, serta refleksi untuk mengevaluasi sejauh
mana peserta didik memahami materi yang telah disampaikan oleh
pendidik.

b. Definisi Operasional Variabel Terikat

Hasil belajar yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah hasil

belajar IPAS pada peserta didik kelas V. adapun indikator yang

digunakan pada hasil belajar peserta didik menggunakan indikator pada

ranah kognitif atau pengetahuan. Indikator hasil belajar yang dipakai
dalam penelitian ini yaitu:

a. Applying (menerapkan), yaitu kategori kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk mengaplikasikan informasi yang telah dipelajari
dalam situasi atau konteks baru. (C3)

b. Analyzing (menganalisis), yaitu kategori kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk memecahkan informasi menjadi bagian-bagian

yang lebih kecil dan memahami bagian tersebut saling terkait. (C4)
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c. Evaluating (mengevaluasi) yaitu kategori kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk mengevaluasi informasi, konsep atau
prosedur yang telah dipelajari serta membuat keputusan berdasarkan
hasil evaluasi tersebut. (C5)

Menurut Nafiati (2021).

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes

Setelah sampel diberikan perlakuan dengan menggunakan media
pembelajaran audio visual berbantuan video pembelajaran, maka data
yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.
Teknik pengumpulam data yang digunakan yaitu dengan tes. Teknik tes
ini digunakan untuk mencari data mengenai hasil belajar IPAS peserta
didik. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
melakukan pengukuran dan penilaian dalam suatu konteks tertentu
(Rukajat, 2018).
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa
skor hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah mendapatkan

perlakuan yang diperoleh dari pretest dan posttest pada kelas.

2. Non Tes

Teknik nontes yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Observasi
Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara
melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan untuk penelitian
yang berkenaan dengan perilaku mausia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,
2020). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang penilaian, kondisi sekolah dan pembelajaran di

Sekolah Dasar Negeri 4 Metro Barat.
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b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk interaksi antara dua orang atau lebih yang
bertujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan oleh
pewawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang perlu diteliti atau ketika peneliti
ingin menggali informasi yang lebih mendalam dari responden
(Sugiyono, 2020). Jenis wawancara yang digunakan adalah tidak
terstruktur yang memiliki pertanyaan tidak terbatas atau tidak terikat
jawabannya. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan telah disiapkan
sebelumnya agar mendapatkan data yang akurat dan terfokus pada

tujuan penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada metode yang digunakan untuk
menggambarkan data dan informasi dalam berbagai format, seperti
buku, arsip, angka, gambar, laporan, dan keterangan, yang berperan
penting dalam mendukung penelitian. Dalam konteks ini, peneliti
akan menghimpun berbagai dokumen yang relevan dengan isu yang
diteliti. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dapat berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari seseorang
(Sugiyono, 2014). Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang nilai sumatif tengah semester (STS) semester ganjil peserta
didik tahun pelajaran 2024/2025. Selain itu, teknik ini juga
digunakan untuk memeroleh gambar/foto peristiwa saat kegiatan

penelitian.
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H. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran media audio visual berbantuan video pembelajaran dengan
menggunakan indikator pada ranah kognitif atau pengetahuan. Instrumen
tes yang disusun dengan baik dapat mengukur keberhasilan dalam
pembelajaran untuk memperoleh hasil belajar peserta didik yang mencapai

lebih dari kreteria ketuntasan minimal yang telah ditentukan.
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Capaian Indikator Indikator Hasil
Pembelajaran Capaian Belajar Soal
(CP) Pembelajaran
e Peserta didik e peserta didik 3,4,8, 13,

mampu mampu untuk 18, 22,
menerapkan mengaplikasik
pemahaman an informasi
tentang yang telah
keragaman dipelajari
suku bangsa, dalam situasi
agama, budaya atau konteks
di indonesia baru. (C3)
dalam
kehidupan
sehari hari
Peserta didik e peserta didik 2,56,7,9,
mampu untuk 14, 15, 16,
menganalisis memecahkan 17,19, 20,
keterkaitan informasi 21,23
antara menjadi
keragaman bagian-bagian
suku bangsa, yang lebih
agama dan kecil dan
budaya di memahami
indonesia bagian

tersebut saling
terkait. (C4)

Peserta didik
mampu
mengevaluasi
dampak positif
dan negatif
dari
keragaman
suku bangsa,
agama dan
budaya di
indonesia
terhadap
kehidupan
bermasyarakat

e peserta didik

untuk
mengevaluasi
informasi,
konsep atau
prosedur yang
telah dipelajari
serta membuat
keputusan
berdasarkan
hasil evaluasi
tersebut. (C5)

10, 11, 12

Sumber : Nafiati (2021)
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I. Uji Prasyarat Instrumen Tes
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. validitas atau kesahihan berasal dari kata
validity yang berarti suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kehandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid (Arikunto,
2013). Penggunaan kisi-kisi instrumen akan memudahkan pengujian
validitas dan dapat dilakukan secara sistematis. Pengukuran tingkat
validitas soal, digunakan rumus korelasi point biserial, dimana angka

indeks korelasi diberi lambang rpbi dengan rumus sebagai berikut.

Korelasi rpbi =Mp=Mt /"
St q

Keterangan:

rowi = Koefisien korelasi point biserial

M, = Rata-rata dari subjek-subjek yang menjawab benar bagi item
yang dicari validitasnya

M; = Mean skor total

St = Standar deviasi dari skor total (simpangan baku)

p = Proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q =1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut)

Sumber: (Ahmad et al, 2022)

Kriteria pengujian apabila hiwung > rabet dengan a= 0,05 maka item soal
tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhiwng < rtabel dengan o =

0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid.

Tabel 4. Klasifikasi Validitas

Nilai koefisien korelasi Kriteria validitas
0,00<r,,<0,20 Sangat rendah
0,20<ryy< 0,40 Rendah
0,40<r,y< 0,60 Sedang
0,60<r,y< 0,80 Tinggi
0,80<ryy< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: (Arikunto, 2013)
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Uji coba instrumen dilakukan pada hari Selasa 25 Februari 2025 di SD
Negeri 03 Metro Barat. Berikut adalah hasil analisis validitas butir soal

tes pilihan ganda.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen

Nomor Soal Validitas Jumlah Soal
2,3,45,6,7,8,9,10,11,12,13 Valid 20
,14,15,17,18,19,20,21,22
1,16,23 Tidak Valid 3

Validitas soal tes berupa soal pilihan ganda yang dilakukan dengan
jumlah responden sebanyak 17 peserta didik. Jumlah soal yang
diujicobakan sebanyak 23 butir soal. Setelah dilakukan uji coba soal,
peneliti melakukan analisis validitas soal uraian menggunakan rumus
korelasi point biserial dengan bantuan Microsoft Office Excel 2010.
Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 20,
Halaman 151.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi
bila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. Reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2013). Menghitung
reliabilitas digunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson) dengan
bantuan microsoft excel 2010 sebagai berikut.

2
( K, s ~ Lpigi

— - t

ri= K—1) ( =

t
Keterangan:
ri1= Koefisien reliabilitas tes
K = Banyaknya butir item
1 = Bilangan konstan
S = Varian total

t
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pi = Proporsi testee yang menjawab dengan betul butir item
yang bersangkutan
qi = Proporsi testee yang menjawab salah, atau: qi = 1 — pi

Ypiqi = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi

Sumber: (Ahmad et al, 2022)

Reliabilitas instrumen dihitung dengan bantuan program Microsoft
Office Excel 2010. Soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya
dengan menggunakan rumus KR. 20 (Kuder Richardson) dengan
bantuan program microsoft office excel 2010. Kriteria tingkat
reliabilitas adalah sebagai berikut.

Tabel 6. klasifikasi realibilitas

No Nilai Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,00- 0,20 Sangat rendah

2 0,21- 0,40 Rendah

3 0,41-0,60 Sedang

4 0,61- 0,80 Kuat

5 0,81-1,00 Sngat kuat

Sumber: (Arikunto, 2013)

Dari total 20 soal yang dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan
perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas instrumen. Pengujian ini
menggunakan rumus KR-20 (Kuder-Richardson) yang dihitung dengan
bantuan Microsoft Excel 2010. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
rhitung sebesar 0,909, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut
memiliki reliabilitas dengan kategori sangat kuat, sehingga layak
digunakan dalam penelitian. Perhitungan reliabilitas lebih rinci dapat

dilihat pada lampiran 22, Halaman 153.

. Menghitung N-Gain

N-Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik. N-Gain diperoleh dari pengurangan skor posstest dengan pretest
dibagi oleh skor maksimum dikurangi skor pretest.
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Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut.

_ Spost—Spre

Smax—Spre

Keterangan:

g = N-Gain

Spost = skor posttest
Spre = skor pretest
Smax = skor maximum

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain di atas, kemudian dapat
dikategorikan sebagai nilai tinggi, sedang, dan rendah dengan masing-
masing interval yaitu Tinggi = 0,7 < N-Gain < 1 ;Sedang = 0,3 < N-

Gain <0,7 ; Rendah = N-Gain < 0,3.

J. Teknis Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui

pengaruh media audio visual berbantuan video pembelajaran dan

hubungannya dengan hasil belajar peserta didik IV SD Negeri 4 Metro

Barat. Data yang diperoleh digunakan sebagai landasan dalam menguji

hipotesis penelitian.

1. Uji Prasyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana distribusi
data dalam penelitian mendekati distribusi normal. Dalam penelitian
ini, pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji
Shapiro Wilk. Pengujian ini dilakukan melalui perangkat lunak SPSS.
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: jika nilai
signifikansi > o = 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi < o = 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal. Adapun langkah-langkah uji normalitas menurut
(Siti dan Kasmadi, 2014) sebagai berikut:

1) Rumusan hipotesis:
Ho = Data tidak berdistribusi normal
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H. = Data berdistribusi normal
2) Mencari nilai signifikan normalitas data dengan mengolahnya
menggunakan program SPSS. Berikut adalah langkah-langkah
penggunaan program SPSS.
a. Aktifkan aplikasi SPSS, kemudian masukkan daftar tabel
skor yang diperoleh.
b. Klik menu analyze, pilih descriptive statistic, lalu klik
eksplore.
c. Masukkan semua variabel ke dalam kolom dependent list
d. Selanjutnya klik tombol plots lalu beri tanda checklist ()
pada normality plots with test.
e. Klik continue, lalu ok
3) Menarik kesimpulan dengan melihat nilai signifikan hasil
perhitungan menggunakan program SPSS dengan ketentuan jika
nilai signifikan > 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal,
dan berlaku sebaliknya.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan antara dua kelompok data, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok non eksperimen. penelitian ini
melakukan uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 26 for
windows untuk mengetahui apakah kedua sampel berasal dari
populasi dengan variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas
menggunakan rumus Uji Fisher atau disebut juga Uji-F menurut
(Muncarno, 2016) yaitu:

F= Varian terbesar
Varian terkecil

Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikasinya
adalah o = 5% atau 0,05 Hasil nilai dari Fhitung kemudian
dibandingkan dengan Ftabel, dengan kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:

Jika Fhitung < Fraver , maka Ho diterima atau data bersifat homogen.

Jika Fritung > Fravet , maka Ho ditolak atau data bersifat heterogen.

Uji homogenitas juga dapat dilakukan menggunakan program SPSS
26 for windows dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Buka file data yang akan dianalisis.
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2) Pilih menu analyze, kemudian Kklik descriptive statistic, lalu pilih
explore

3) Pilih tombol plots.

4) Pilih lavene test, untuk power estimetion.

5) Klik continue, lalu ok.

Uji homogenitas data yang diperoleh dapat ditafsirkan dengan
membandingkan a dengan taraf signifikasi yang diperoleh. Jika
signifikansi yang diperoleh > a (0,05), maka variansi setiap sampel
sama (homogen), dan berlaku sebaliknya.

2. Uji Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh media
audio visual berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar
peserta didik. Penelitian ini menggunakan uji hipotesis linear sederhana

dan uji perbedaan (uji-t) sebagai berikut.

a. Uji Regresi Linear Sederhana
Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh penerapan media audio
visual yang didukung oleh video pembelajaran terhadap hasil belajar
IPAS, digunakan analisis regresi sederhana. Proses perhitungan
dalam analisis ini dibantu dengan perangkat lunak SPSS versi 26.
Dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh nilai F hiwng. Nilai F
hiung KEMudian dibandingkan dengan nilai F taper. Apabila F pitwung > F
wabel, Maka Hy ditolak, yang berarti terdapat pengaruh signifikan.
Sebaliknya, apabila F hiwng < F tanel, maka Hy diterima, yang berarti
tidak terdapat pengaruh yang signifikan, dengan tingkat signifikansi
a = 0,05 (Muncarno, 2017).

Adapun Langkah-langkah uji regresi sederhana dapat dilakukan
menggunakan program SPSS 26 for windows sebagai berikut:
1) Buka program SPSS lalu klik variabel view, selanjutnya pada

kolom name untuk baris pertama tulis X, baris kedua tulis Y. lalu,
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pada kolom label baris pertama tulis variabel bebasnya dan baris
kedua tuliskan variabel terikatnya

2) Klik data view, selanjutnya masukkan data penelitian.

3) Klik menu analyze-regression-linear.

4) Setelah itu akan muncul kotak dialog linear regression. Masukkan
variabel bebas (X) ke kotak independent dan masukkan variabel
terikat pada kotak dependent. Lalu, klik enter.

5) Langkah terakhir klik ok, maka akan keluar output SPSS regresi

sederhana.

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis
regresi sederhana adalah dengan melihat nilai signifikansi (Sig). Jika

nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berikut hipotesisnya:

H, = Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan media audio
visual berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik kelas 1V sekolah dasar.

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan media
audio visual berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar
IPAS peserta didik kelas 1V sekolah dasar.
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b. Uji Perbedaan (uji t)
Untuk menguji ada atau tidaknya perbedaan penerapan media audio

visual yang didukung video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS,

peneliti melakukan uji-t menggunakan program SPSS versi 26 untuk

Windows dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Buka aplikasi SPSS 26, kemudian buat file dataset baru dengan
memilih menu File, lalu klik New, atau pilih Open apabila telah

memiliki file dataset yang akan digunakan.

. Masukkan data yang akan dianalisis ke dalam tabel data di SPSS.

Pilih menu Analyze, kemudian klik Compare Means, dan lanjutkan
dengan memilih Independent Samples T Test.

Tentukan variabel yang akan diuji dengan memindahkannya ke
kotak Test Variable(s) menggunakan tombol panah.

Tentukan variabel yang akan digunakan sebagai variabel
pengelompokan dengan memasukkannya ke dalam kotak Grouping
Variable.

Klik opsi Define Groups untuk menetapkan kelompok secara
manual, lalu masukkan nilai yang merepresentasikan masing-

masing kelompok pada kotak Group 1 dan Group 2.

. Klik OK, dan SPSS akan menampilkan output hasil uji-t.

Berdasarkan langkah-langkah di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5%

atau 0,05 maka kaidah keputusan yaitu jika Sig.(2-tailed) < 0,05 maka

Ha diterima, sedangkan jika Sig.(2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima.

Berikut hipotesis penelitiannya:

Ha = Terdapat perbedaan pengggunaan media audio visual berbasis

video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta didik
kelas IV SD Negeri 4 Metro barat.

Ho = Tidak terdapat perbedaan penggunaan media audio visual

berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik kelas IV SD Negeri 4 Metro barat.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan dibawah ini.

1. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS peserta
didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh penggunaan media audio visual berbasis
video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas IV
SDN 4 Metro Barat. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan
nilai signifikansi 0,004 yang artinya 0,004 < 0,05. Dapat
disimpulkanbahwa H, ditolak dan H, diterima.maka terdapat pengaruh
variabel media audio visual berbasis video pembelajaran (X) terhadap
variabel hasil belajar IPAS (Y). Hal ini juga diperkuat dengan adanya uji R
square dengan nilai R sebesar 0,664 yang mendekati angga 1, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara media audio
visual berbasis video pembelajaran dengan hasil belajar IPAS.

2. Penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan pada penggunaan media
audio visual berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS
peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Barat dengan signifikasi (2-
tailed) yaitu 0,000 < 0,05 pada pada pengujian sampel t-test yang artinya
H, ditolak dan H, diterima. Demikian dapat disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan pada penggunaan media audio visual berbasis
video pembelajaran dengan pembelajaran tanpa menggunakan media pada
peserta didik kelas 1V sekolah dasar.

Pada penelitian ini terdapat pengaruh dan perbedaan yang signifikan dengan

media audio visual berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS

peserta didik kelas 1V sekolah dasar.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka dapat

diberikan beberapa saran guna meningkatkan hasil belajar, khususnya bagi

peserta didik kelas 1V di SD Negeri 4 Metro Barat, sebagai berikut.

1. Bagi Peserta Didik
Peserta didik disarankan untuk lebih aktif dalam menyimak video
pembelajaran karna itu sebaagai sarana pendukung dalam memahami
materi IPAS. Dengan memperhatikan secara seksama tayangan videoagar
dapat memperdalam pemahaman dan meningkatkan daya ingat terhadap
konsep-konsep yang dipelajari. Peserta didik juga diharapkan untuk berani
bertanya dan berdiskusi untuk memperjelas materi yang belum dipahami.

2. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat memanfaatkan media audio visual berbasis
video pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang lebih
menyenangkan dan menarik bagi peserta didik di sekolah. Penggunaan
media ini dapat membantu peserta didik lebih fokus selama proses
pembelajaran, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih efektif. Selain itu,
media audio visual juga berperan dalam mendorong peserta didik untuk
lebih aktif, mengatasi rasa kurang percaya diri, mengurangi kejenuhan,
serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap hal-hal baru. Dengan
demikian, proses pembelajaran akan lebih bermakna dan mudah diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan serta
memfasilitasi penerapan media pembelajaran yang lebih bervariasi,
termasuk penggunaan media audio visual dan video pembelajaran dalam
proses belajar mengajar. Dukungan ini bertujuan untuk menunjang
tercapainya pembelajaran yang optimal, menciptakan proses belajar yang
lebih menarik, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga

dapat menghasilkan output yang lebih baik.



86

4. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi,
sumber informasi, serta masukan mengenai pengaruh penggunaan media
pembelajaran audio visual berbantuan video pembelajaran terhadap hasil
belajar mata pelajaran IPAS pada peserta didik kelas IV di tingkat Sekolah
Dasar.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam memperluas wawasan mengenai pengaruh media audio
visual berbasis video pembelajaran terhadap hasil belajar IPAS peserta
didik kelas IV sekolah dasar. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
studi ini dengan menjangkaau cakupan materi yang lebih luaa,
menggunakan populasi yang berbeda, atau mengombinasikan media audiu

visual dengan metode pembelajaran lain.
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